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ABSTRAK 
Mubarak, Fadhil. 2024. Pendidikan Karakter Religius dan Sosial Santri di Dayah 

Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh. Tesis, Program Studi Magister 
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 
Pembimbing: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si., dan Dr. Fita Mustafida, M.Pd. 

Kata kunci: Aceh, Dayah, Karakter Religius, Karakter Sosial, Santri. 
 

Riset ini berdasar pada masalah munculnya sejumlah kasus yang terkait 
moralitas santri yang mengindikasi pergeseran serta penyimpangan dan perlu untuk 
dibenahi. Rapuhnya pondasi religiusitas dan ikatan sosial antar santri, menunjukkan 
karakter yang ada (das sein) bertolak belakang dengan yang seharusnya (das 
sollen). Ketidaktepatan karakter santri dengan nilai-nilai luhur 
kedayahan/kepesantrenan merupakan hal yang harus diperbaiki. 

Berdasarkan gap tersebut, maka riset ini bertujuan untuk memberikan 
deskripsi, analisis, dan interpretasi terhadap nilai, proses, dan integrasi nilai 
pendidikan karakter religius dan sosial santri di Dayah Ummul Ayman Samalanga 
Bireuen Aceh, dengan pertanyaan riset: 1) Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 
religius dan sosial santri di Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 2) 
Bagaimana proses pendidikan karakter religius dan sosial santri di Dayah Ummul 
Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 3) Bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan 
karakter religius dan sosial santri di Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen 
Aceh? 

Berdasarkan pertanyaan riset, maka metode yang digunakan adalah 
Pendekatan Kualitatif dengan Desain Studi Kasus. Lokus penelitian dipilih di 
Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh dengan sampel penelitian berupa 
santri dan guru di dayah tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
purposive dan snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
Teknik Analisis Kualitatif Interaktif Miles dan Huberman. Teknik Analisis 
Kualitatif Interaktif Miles dan Huberman dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data, menampilkan data, mengondensasi data, dan selanjutnya menarik kesimpulan. 
Data yang telah dianalisis diverifikasi kebenaran dan keabsahannya dengan 
trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter religius 
yang ditemukan adalah nilai ketaqwaan, kesungguhan, kesabaran, sopan santun, 
honestitas, cinta ilmu, dan kesederhanaan. Sedangkan nilai-nilai pendidikan 
karakter sosial yang ditemukan adalah nilai kepedulian sosial, kesetiakawanan, 
gotong royong, empati, keadilan, bersikap santun dan menghormati, serta 
kemasyarakatan. Proses pelaksanaan pendidikan karakter religius dilakukan dengan 
pemilihan kurikulum, pengajaran kitab kuning, pelaksanaan ibadah, kegiatan 
tadarus Al-Qur'an, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan kebudayaan. 
Sedangkan proses pelaksanaan pendidikan karakter sosial mencangkup pelibatan 
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dalam kegiatan kemasyarakatan, pelatihan soft skills, dan kegiatan konseling sosial. 
Integrasi nilai pendidikan karakter religius santri teraplikasi dalam visi dan misi 
dayah, dalam kurikulum dayah, dalam pembelajaran dayah, dan dalam ibadah. 
Sedangkan integrasi nilai pendidikan karakter sosial santri di Dayah Ummul 
Ayman terjadi dalam kurikulum dayah, melalui pemberdayaan santri dalam 
kegiatan kemasyarakatan, dan melalui pendampingan oleh guru. 
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ABSTRACT 
Mubarak, Fadhil. 2024. Religious and Social Character Education of Santri at 

Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh. Thesis, Master's Program 
in Islamic Religious Education, Postgraduate School, Islamic University of 
Malang. Supervisors: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si., and Dr. Fita Mustafida, 
M.Pd. 

Keywords: Aceh, Dayah, Religious Character, Social Character, Santri. 
 

This research is based on the emergence of several cases related to the 
morality of santri, indicating shifts and deviations that need to be addressed. The 
fragility of religiosity foundations and social bonds among santri indicates a 
contradiction between the existing character (das sein) and the ideal character (das 
sollen). The inconsistency of the santri's character with the noble values of 
resilience/traditionalism is something that needs to be corrected. 

Based on this gap, the aim of this research is to provide a description, 
analysis, and interpretation of the values, processes, and integration of religious and 
social character education for santri at Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen 
Aceh. The research questions are: 1) What are the values of religious and social 
character education for santri at Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 
2) How is the process of religious and social character education for santri at Dayah 
Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 3) How is the integration of values in 
religious and social character education for santri at Dayah Ummul Ayman 
Samalanga Bireuen Aceh? 

Based on the research questions, the method used is a Qualitative Approach 
with a Case Study Design. The research locus is chosen at Dayah Ummul Ayman 
Samalanga Bireuen Aceh, with research samples consisting of santri and teachers 
at the dayah. The sampling technique used is purposive and snowball sampling. 
Data collection is done through observation, in-depth interviews, and 
documentation. Data is analyzed using the Interactive Qualitative Analysis 
Technique by Miles and Huberman. This involves collecting, displaying, 
condensing data, and drawing conclusions. The analyzed data is verified for 
accuracy and validity through triangulation. 

The results show that the values of religious character education include 
piety, sincerity, patience, courtesy, honesty, love for knowledge, and simplicity. 
Meanwhile, the values of social character education include social care, solidarity, 
mutual cooperation, empathy, justice, politeness, and respect, as well as community 
involvement. The implementation process of religious character education involves 
curriculum selection, teaching of religious texts, the practice of worship, Quranic 
recitation activities, and participation in religious and cultural events. The 
implementation process of social character education includes involvement in 
community activities, soft skills training, and social counseling activities. The 
integration of religious character education values for santri is applied in the vision 



 x 

and mission of the dayah, in the dayah curriculum, in dayah learning, and in 
worship. On the other hand, the integration of social character education values for 
santri at Dayah Ummul Ayman occurs in the dayah curriculum, through 
empowering santri in community activities, and through mentoring by teachers. 

Author 

 

 

Fadhil Mubarak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam beberapa tahun terakhir, ada banyak pesantren baru yang lahir di 

berbagai penjuru di Indonesia. Pesantren-pesantren tersebut bervarasi dalam 

menawarkan berbagai macam program unggulan yang menjadi ciri khas dan daya 

tarik tersendiri pada masing-masing pesantren. Tak terkecuali di Aceh, ada banyak 

dayah, sebutan pesantren di provinsi Aceh, yang bermunculan di berbagai pelosok 

kota dan desa. Dayah-dayah tersebut memberikan pelayanan pendidikan Islam yang 

elok dan teratur dengan berbagai program unggulan yang ditawarkan sebagai daya 

tarik. Keberadaan dayah-dayah baru ini merupakan bukti bahwa pendidikan Islam 

adalah hal yang banyak dicari oleh masyarakat Aceh karena lahirnya dayah dapat 

dimaknai sebagai konsekuensi permintaan dari masyarakat (Mubarak, 2023b; 

Mubarak dkk., 2023). 

Setelah kemerdekaan Indonesia, Dayah mengalami perkembangan yang 

signifikan, terutama berkat dukungan dari jaringan Dayah Darussalam Labuhan 

Haji Aceh Selatan yang diprakarsai oleh Abuya Syeikh Muhammad Wali Al-

Khalidy. Selanjutnya, setelah masa reformasi, pengelolaan Dayah mengalami 

perubahan, beralih dari model yang berbasis masyarakat menjadi lebih terkait 

dengan pemerintahan. Hal ini melibatkan Pemerintah Aceh melalui Dinas 

Pendidikan Dayah, yang melakukan pengawasan, memantau mutu, dan 
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meningkatkan kemampuan manajerial sebagai pelaksanaan Undang-Undang 

Pemerintahan Aceh Nomor 11 Tahun 2006 (Maskuri, Riza, dkk., 2020). 

Pada abad ke-21 ini, yang dicari oleh masyarakat Aceh bukan hanya 

lembaga pendidikan Islam semata, tapi juga lembaga pendidikan Islam yang 

menawarkan pendidikan karakter pada peserta didiknya. Dari banyaknya dayah 

yang ada, Dayah Ummul Ayman adalah salah satu pesantren yang secara masif 

menawarkan pendidikan Islam dengan basis pendidikan karakter pada peserta didik 

(Lukman, Nazaruddin, dkk., 2021; Rahmati dkk., 2020, 2023) di samping juga 

memberikan pendidikan agama yang mendalam serta pendidikan formal. Hal itu 

membuat dayah hari ini tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat belajar ilmu 

agama, tapi juga wadah pendidikan karakter pada peserta didiknya. 

Uniknya Dayah Ummul Ayman yang terletak di Kecamatan Samalanga, 

Kabupaten Bireuen, Aceh, tidak hanya memberikan pendidikan karakter yang 

diatur sedemikian rupa secara terstruktur di samping juga dayah tersebut 

mengembangkan sistem pembelejaran yang terintegrasi antara pendidikan agama 

dan pendidikan umum. Program unggulan dayah ini adalah program 10 tahun di 

mana peserta didik akan diasuh dan dididik dalam tiga jenjang: jenjang wustha yang 

berjalan serentak dengan SMP, jenjang ulya yang berjalan serentah dengan MA, 

dan jenjang kulliyatul mu’allimin yang berjalan serentak dengan jenjang strata 1 

(D/a/D.Umay/1-10-Oktober-2023). 

Sebagaimana diketahui bahwa saat ini Dayah Ummul Ayman, yang 

dipimpin oleh Teungku H. Nuruzzahri Yahya atau yang lebih dikenal dengan 
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sebutan Waled Nu, sedang membangun program penguatan pendidikan karakter 

pada santri-santrinya. Berdasarkan data dari sekretariat Dayah Ummul Ayman, ada 

banyak masyarakat di tingkat regional, nasional, hingga internasional yang memilih 

Dayah Ummul Ayman sebagai lembaga pendidikan untuk anak, keluarga, serta 

keluarga mereka (D/f/D.Umay/2-November-2023). Hal ini karena dayah tersebut 

menganut sistem boarding school dengan ditambah penyelenggaraan pendidikan 

karakter yang kuat yang merupakan hal paling penting bagi masa depan mereka. 

Tercatat hingga Juni 2023, jumlah penghuni yang menetap dan menjadi 

bagian di Dayah Ummul Ayman sejumlah 3001 orang dengan rincian santri putra 

berjumlah 1985 orang, santri putri berjumlah 1,016 orang, dewan guru putra 

berjumlah 150 orang, dan dewan guru putri berjumlah 128. Data lain menyebutkan 

bahwa peserta didik baru yang mendaftar tiap tahunnya berjumlah antara 600 

hingga 900 orang (D/f/D.Umay/2-November-2023). Fenomena ini terjadi karena 

program unggulan yang ditawarkan mencangkup program 10 tahun dan program 

penguatan pendidikan karakter santri di samping juga dayah ini memiliki reputasi 

yang sangat baik dan merupakan salah satu dayah dengan akreditasi A+ (A plus) 

dari Dinas Pendidikan Dayah Aceh (DPDA) (W/SP/D.Umay/22-Oktober-2023). 

Fenomena banyaknya masyarakat yang memercayakan Dayah Ummul 

Ayman sebagai lembaga pendidikan bagi anak-anak mereka sebagai generasi 

penerus di masa depan tentunya diakibatkan oleh pertimbangan bahwa sekolah 

nonasrama pada umumnya dinilai masyarakat belum sepenuhnya dapat 

memberikan dan menanamkan nilai-nilai karakter berbudi pekerti luhur dan baik 

sehingga banyak output sekolah umum yang terlibat dalam tawuran antar pelajar, 
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balap liar, penyalahgunaan obat-obatan, perkelahian antar kelompok, dan penyia-

nyiaan waktu usai sekolah. Di samping itu, ada keresahan dari para orang tua murid 

terutama di Kabupaten Bireuen dalam menemukan satu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan agama, umum, dan disertai dengan pendidikan 

karakter bagi anak-anak mereka. Akhirnya para orang tua tersebut memilih Dayah 

Ummul Ayman sebagai penunjang segala kebutuhan pendidikan tersebut dan 

memercayakan anaknya kepada Dayah tersebut (W/SP/D.Umay/22-Oktober-

2023). 

Lebih jauh, Dayah Ummul Ayman juga merupakan dayah yang 

memberikan berbagai macam beasiswa bagi fakir miskin dan terutama anak yatim. 

Mereka dibebaskan dari pembayaran SPP secara penuh serta juga disilahkan untuk 

tinggal di asrama dan gratis makan sehari tiga kali (D/f/D.Umay/2-November-

2023). Beasiswa seperti ini juga menjadi daya tarik Dayah Ummul Ayman dan 

membuat masyarakat lebih mau untuk mengantarkan anak ke dayah ini atau 

setidaknya merekomendasikan dayah ini kepada keluarga, kerabat, dan tetangga 

sekalipun. Bahkan pimpinan Dayah Ummul Ayman, Waled Nuruzzahri, karena 

pendidikan gratis yang diberikan kepada anak yatim ini, mendapat gelar Ayah 

Seribu Anak Yatim. Hal itu bukanlah metafora, melainkan fakta dari data yang 

direkam dalam catatan kesantrian, bahwa sejak berdirinya pada tahun 1990 hingga 

saat ini, ada lebih dari 1000 anak yatim yang telah menjadi alumni dan sebagian 

besar telah melanjutkan studi sarjana, magister, hingga doktor, dan menjadi penerus 

agama dan bangsa yang berbudi luhur dengan karakter kesantrian yang kuat 

(D/f/D.Umay/2-November-2023). Fakta ini membuat Dayah Ummul Ayman 
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menjadi salah satu dayah yang memiliki keunikan dan keunggulan tersendiri. 

Dayah Ummul Ayman saat ini semakin tertantang karena selain menjadi lembaga 

yang menyediakan layanan pendidikan agama, juga menawarkan pendidikan 

karakter bagi peserta didiknya. Kondisi ini memperkuat status posisi Dayah Ummul 

Ayman sebagai laboratorium pendidikan karakter bagi santri-santrinya. 

Keunikan lain yang dapat ditemukan di Dayah Ummul Ayman adalah 

bahwa santri yang terlambat untuk mengikuti kegiatan salat berjamaah, akan 

diberikan sangsi berupa hafalan beberapa ayat Al-Quran tentang etika dan akhlak 

yang mulia (D/e/D.Umay/5-12November). Mereka sering diminta untuk 

menyampaikan hafalan tersebut dalam balutan ceramah di balai pengajian dua 

malam setelahnya, dengan tengku dayah sebagai pembimbing yang mengawasi. 

Tindakan ini memiliki aspek pendidikan karakter yang kuat, di mana siswa yang 

menjalani tindakan ini akan terlatih dalam berbicara dan memahami beberapa ayat 

Al-Quran yang berkaitan dengan karakter. Ini adalah bentuk hukuman moral yang 

juga dikenal sebagai "hukuman berhadiah". Hukuman semacam ini berfokus pada 

pendidikan nilai-nilai karakter dan bertujuan untuk mendidik, berbeda dengan 

hukuman fisik lainnya. Artinya, siswa yang berhasil menyampaikan ceramah 

dengan baik akan menerima hadiah berupa kain sarung dan bantuan lainnya dari 

tengku dayah. Ini adalah strategi unik dan efektif yang digunakan oleh tengku dayah 

untuk menghindari tekanan psikologis yang berlebihan pada santri. 

Di sini tampak jelas bahwa Dayah Ummul Ayman saat ini tidak hanya 

menekankan pada penguasaan teori-teori ilmu agama dan pengetahuan umum saja, 

tetapi juga fokus pada pendidikan karakter. Tujuannya adalah agar alumni dayah 
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kelak dapat menjadi musllim yang kuat dengan karakter yang baik. Menghadapi 

situasi tersebut, muncul inisiatif dari pembina Dayah Ummul Ayman, Waled 

Nuruzzahri, untuk mengubah dayah yang berfokus pada pendidikan karakter 

menjadi sebuah program penguatan pendidikan karakter. Seperti yang diungkapkan 

oleh Andriyani dkk., (2018), santri-santri dayah tidak hanya dipersiapkan untuk 

menjadi guru agama atau mengaji, tetapi juga diharapkan untuk mengubah diri 

mereka menjadi agen perubahan masyarakat yang dapat terlibat dalam bidang 

politik, ekonomi, dan pemerintahan. 

Oleh karena itu, dengan segala usaha yang dilakukan saat ini, dayah terus 

berupaya keras untuk beradaptasi dengan era modern dengan tujuan 

mengembangkan potensi santri dayah, baik dalam pengetahuan agama maupun 

pengetahuan umum, serta memberikan mereka pendidikan karakter yang kreatif 

dan inovatif. Hal ini bertujuan untuk memberikan pendidikan dan melahirkan calon 

penerus Islam yang akan menjadi Agen Perubahan dalam masyarakat dan 

memberikan kontribusi positif dalam pemberdayaan umat. Ryandono, (2018) 

mencatat bahwa peran pesantren tidak hanya tentang menyampaikan pengetahuan 

agama yang baik, tetapi juga penting bagaimana pesantren mampu menciptakan 

santri-santri yang dapat berperan sebagai Agen Perubahan dalam masyarakat, 

mampu membaca tanda-tanda zaman, dan siap bersaing secara kompetitif dan 

sehat. 

Dengan merujuk pada hal di atas, Waled Nu, sebagai pemimpin Dayah 

Ummul Ayman, merasa terpanggil dan merasa bertanggung jawab atas 

kepemimpinannya. Beliau segera mengambil langkah yang tegas dalam 
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menyelenggarakan program pendidikan karakter untuk santri-santri dayah 

(W/SJ/D.Umay/07-Oktober-2023). Keputusan ini dianggap sangat tepat, karena 

Waled Nu memiliki sensitivitas yang besar dalam menyeimbangkan aspek dunia 

dan akhirat. Dalam konteks internal kelembagaan, pemimpin Dayah Ummul 

Ayman dan struktur organisasi harus memiliki keterampilan manajemen dan 

kepemimpinan yang kompeten. Hal ini akan mempermudah perencanaan strategis 

yang sesuai dan berfokus, dengan tujuan utama mendidik dan memberdayakan 

santri dayah yang berakar pada pendidikan karakter. 

Tanda keberhasilan yang diharapkan di dayah tersebut adalah kemampuan 

untuk menciptakan calon penerus Islam yang tidak hanya berorientasi pada materi 

sebagai sasaran utama, melainkan juga berfokus pada menjaga integritas dan 

prinsip-prinsip agama dalam setiap langkah aktifitas mereka, bahkan menjadi 

teladan di ruang strategis yang akan mereka tempati di masa depan. Namun yang 

lebih esensial adalah bagaimana para calon penerus agama dan bangsa yang telah 

mendapat bimbingan di Dayah Ummul Ayman dapat menjadi individu yang 

memberikan dampak positif bagi seluruh makhluk melalui segala aspek lini 

kehidupan yang mereka jalankan. 

Dayah Ummul Ayman menjadi lokus dalam penelitian ini karena keunikan 

yang dimiliki oleh dayah ini. Sebagaimana observasi peneliti bahwa dalam empat 

tahun terakhir, Dayah Ummul Ayman melakukan berbagai upaya dalam 

meningkatkan pendidikan karakter santri antara lain peningkatan karakter religius 

melalui program pengajian akhlak bersama pimpinan setiap hari, dan peningkatan 

karakter sosial melalui internalisasi akhlak yang baik dalam aktivitas sehari-hari 
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(O/Sosial/D.Umay/07-12-November-2023; W/SJ/D.Umay/07-Oktober-2023). 

Penguatan Pendidikan karakter di Dayah Ummul Ayman dapat membentuk 

karakter santrinya berakhlak mulia dan bermoral. Hal ini selaras sebagaimana yang 

disampaikan (Budhiman, 2017) bahwa melalui harmonisasi etik, estetis, literasi, 

dan kinestetik, penguatan pendidikan karakter dapat menjadi gerakan dalam 

pendidikan yang berfungsi untuk memperkuat karakter anak-anak bangsa. 

Kekerasan dalam ranah pendidikan dapat dicegah melalui penguatan pendidikan 

karakter dengan memperkuat etika, budi pekerti, dan moral dari seorang siswa 

(Atmojo, 2019; Maskuri, Qodriyah, dkk., 2020). 

Penelitian ini juga untuk mencaritemukan solusi dari banyaknya kekerasan, 

baik fisik, verbal, maupun mental, terjadi di beberapa pesantren. Santri di berbagai 

pesantren mengaku pernah menerima perlakuan kekerasan (Nugroho & Fardhana, 

2018). Kekerasan berbanding terbalik dengan konsep Pendidikan, khususnya 

Pendidikan Agama Islam bahkan tidak sesuai dengan ajaran Islam (Alfredo dkk., 

2022). Pesantren secara kolektif mendapat stigma dari berbagai kalangan. Hal itu 

juga membuat hilangnya kepercayaan wali santri terkait keamanan santri terhadap 

pesantren dalam proses Pendidikan Agama Islam. Kekerasan di beberapa pesantren 

membuat banyak pihak menyoroti dan menyudutkan pesantren secara kolektif. Ini 

karena kekerasan berpotensi terulang di pesantren yang berbeda. Penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa penyebab dari banyaknya kasus kekerasan di 

pesantren adalah karena Tindakan preventif yang minim (Alfredo dkk., 2022). Hal 

itu membuat upaya preventif dibutuhkan untuk antisipasi kekerasan di pesantren 

pada masa mendatang sebagai bagian dari upaya perbaikan masalah. 
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Tindak kekerasan sering terjadi di pesantren yang merupakan tempat 

pendidikan agama (Yuhbaba, 2019). Penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa 

sering terjadi kekerasan, pemerasan, pengancaman, dan bullying di beberapa 

pesantren di Indonesia dalam tema pertentangan, penggangguan, senioritas, 

penekanan, dan lainnya (Winarni dkk., 2018). Kasus-kasus kekerasan dari tahun ke 

tahun juga masih terjadi di berbagai pesantren di Indonesia. Memasuki awal tahun 

2023 seorang santri di salah satu pesantren di Pasuruan, Jawa Timur diberitakan 

telah dibakar temannya sehingga membuat beberapa bagian tubuh korban 

mengalami luka bakar yang serius (detik.com, 2023). Beberapa kekerasan di 

pesantren sebagaimana diberitakan media juga berujung maut. Sejumlah kasus 

kekerasan yang menewaskan korban dalam dua bulan terakhir antara lain terjadi di 

PP Darussalam Gontor Ponogoro, PP Darul Qur’an Lantaburo, dan PP Daar El-

Qolam Tangerang (cnnindonesia.com, 2022). 

Kondisi tersebut tidak hanya terjadi dalam kancah nasional, tapi juga dalam 

wilayah regional seperti di Aceh. Pemukulan santri di salah satu dayah di Aceh 

Besar pada akhir Agustus 2022 viral di media sosial. Media mengabarkan santri 

tersebut diduga ditendang seniornya di bagian punggung dan muka yang 

menyebabkan memar dan mata berdarah (detik.com, 2022). Beberapa bulan 

sebelumnya, pada Maret 2022, juga beredar video pemukulan santri di salah satu 

dayah pada Kecamatan Glumpang Tiga, Pidie. Media menyatakan pemukulan 

tersebut dilakukan oleh beberapa santri (ajnn.net, 2022). Korban kekerasan di 

pesantren berusaha melindungi diri, mencari pertolongan, dan bahkan tidak 



10 

memiliki daya apa-apa karena masalah yang dihadapi sangat rumit (Yani & Lestari, 

2018). 

Perlu digaris bawahi bahwa kendati kekerasan kerap terjadi di lingkungan 

pesantren, bukan berarti pesantren tersebut harus dibubarkan, namun perlu adanya 

penerapan nilai-nilai yang dapat membentuk karakter santri pada pesantren 

tersebut. Hal ini dilakukan agar tujuan pesantren sebagai wadah menciptakan 

orang-orang berahklak mulia seutuhnya dapat terlaksana. Melihat fenomena yang 

telah dipaparkan tersebut, penelitian ini bernilai urgensi mengingat data yang 

dilansir oleh Pangkalan Data Pondok Pesantren menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, hingga tahun 2023 mencapai 27.722 pesantren dengan 4.175.531 santri 

(ditpdpontren, 2023). 

Kekerasan di beberapa pesantren dipicu oleh salah satunya faktor individu 

di samping juga beberapa faktor lainnya seperti faktor pertemanan, faktor media, 

faktor sekolah, hingga faktor keluarga (Nugroho dkk., 2020). Hal ini membuat 

penguatan pendidikan karakter pada individu peserta didik diharapkan dapat 

mencegah terjadinya kekerasan dalam dunia pendidikan Islam di masa mendatang. 

Menurut penulis, penguatan pendidikan karakter penting dilakukan 

ditambah beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter sangat penting. Penguatan pendidikan karakter mencapai titik urgensi 

dalam penelitian ini karena dengan kurangnya pendidikan karakter dapat 

menyebabkan krisis moral seperti tawuran, penyalahgunaan narkoba, hingga 

kekerasan. Selain itu, pendidikan karakter memiliki berpengaruh yang linear dan 
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substansial terhadap hasil dari pembelajaran siswa secara keseluruhan (Jeynes, 

2019). Penerapan pendidikan karakter secara disiplin sesuai dengan budaya 

masing-masing dapat memunculkan pembiasaan yang baik (Aulia dkk., 2021; 

Hermino & Arifin, 2020; Maskuri, 2018; Mutfadillah dkk., 2022; Purboretno dkk., 

2022). Pendidikan karakter juga dapat menekan kekerasan terutama kekerasan 

verbal sebagaiman pendidikan karakter dapat menciptakan individu yang humanis, 

bermoral, memiliki budi pekerti luhur, dan moderat (Cahyo dkk., 2020). Di 

samping itu, pembentukan karakter juga merupakan cita-cita bangsa sehingga 

proses pendidikan selalu berhubungan dengan karakter (Saroni, 2019). 

Hasil penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa pendidikan karakter 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Pendidikan karakter yang dilaksanakan 

meliputi religuis, disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan, toleransi, kerja sama, 

cinta kebersihan, kerapian, kesopanan, kegigihan, keberanian, percaya diri, 

ekonomis, kemerdekaan, kejujuran, menerima keragaman, nasionalisme, keadilan, 

kreativitas, dan penghargaan prestasi. Strategi pendidikan karakter dapat diterapkan 

dengan keteladanan, pembiasaan, pengkondisian iklim sekolah, integrasi dalam 

pembelajaran, dan integrasi melalui kegiatan ekstrakurikuler (Aningsih dkk., 2022). 

Dewasa ini, pendidikan karakter merupakan salah satu isu yang bahkan telah 

diadopsi oleh pemerintah Indonesia sebagai gerakan nasional. Lembaga pendidikan 

didukung dapat menciptakan siswa yang berpendidikan karakter dengan memiliki 

nilai-nilai seperti kepedulian, tanggung jawab, dan etika. Hal itu dilakukan dengan 

cara menekankan siswa terhadap nilai-nilai universal (Karimah dkk., 2022; 

Komara, 2018; Mariyono dkk., 2020; Nuranti dkk., 2019). Sebagaimana yang telah 
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diketahui bahwa pendidikan karakter telah menjadi bagian pendidikan nasional, 

maka pendidikan karakter perlu terus ditumbuhkembangkan hingga menjadi 

budaya pada lingkungan belajar siswa. Unsur-unsur mulai dari orang tua, sekolah, 

masyarakat, hingga pemerintah, memiliki tanggung jawab masing-masing dalam 

meningkatkan pendidikan karakter anak-anak bangsa. Di samping itu, pendidikan 

Islam memiliki pengaruh secara signifikan dan memiliki peran terhadap pendidikan 

karakter (Anwar & Salim, 2018; Ningsih, 2019). 

Beberapa kasus yang terjadi di pesantren sebagaimana yang telah 

dipaparkan sebelumnya sangat berbeda dengan apa yang ada di Dayah Ummul 

Ayman. Berdasarkan data dokumentasi dari Sekretariat Dayah Ummul Ayman, 

Dayah ini telah beroperasi selama 32 tahun (D/f/D.Umay/2-November-2023). 

Semenjak pertama didirikan hingga saat ini, belum ada indikasi terjadi kekerasan 

di dayah ini, sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi role model bagi 

pesantren lainnya untuk membentuk karakter para santri. Hal ini menarik untuk 

diteliti bagaimana penguatan pendidikan karakter di dayah tersebut sehingga 

kekerasan dapat dicegah (Rahmati & Mubarak, 2023). 

Pendidikan karakter dimaksudkan menjadi solusi dan mencegah terjadinya 

kasus-kasus seperti kekerasan, selain tentunya menanamkan nilai-nilai positif yang 

berperan penting dalam membina kepribadian dan karakter yang unggul. Karakter 

dari generasi suatu bangsa akan sangat memengaruhi kemajuan bangsa itu sendiri 

(Rohmat & Widiyanto, 2020). Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi 

pada ilmu pengetahuan tentang bagaimana menerapkan pendidikan karakter 

religius dan sosial santri di pesantren. 
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Karena itulah, diperlukan pengertian secara detail bagaimana proses itu 

dilakukan agar dapat dihasilkan temuan yang memungkinkan transferabilitas ke 

dayah atau pesantren lain. Melihat beberapa poin yang telah dibahas sebelumnya, 

sebagai seorang peneliti di bidang pendidikan Islam, saya merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang lebih terperinci tentang bagaimana Dayah Ummul 

Ayman di Kecamatan Samalanga, Kabupaten Bireuen, menjalankan proses 

penguatan pendidikan karakter santri di segi religiusitas dan sosialitas. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter religius dan sosial santri di Dayah 

Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan karakter religius dan sosial 

santri di Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 

3. Bagaimana integrasi nilai-nilai pendidikan karakter religius dan sosial santri 

di Dayah Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini ditujukan untuk 

memberikan deskripsi, analisis, dan interpretasi terhadap: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter religius dan sosial santri di Dayah Ummul 

Ayman Samalanga Bireuen Aceh. 

2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter religius dan sosial santri di Dayah 

Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh. 
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3. Integrasi nilai-nilai pendidikan karakter religius dan sosial santri di Dayah 

Ummul Ayman Samalanga Bireuen Aceh. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna secara teoretis dan praktis. Kegunaan penelitian se 

secara teoretis dan praktis dijelaskan sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini dapat berguna sebagai kontributor dalam pengembangan 

pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya 

pengetahuan tentang pendidikan karakter religius dan sosial santri di 

lembaga pendidikan Islam. 

b. Penelitian ini dapat berguna untuk dijadikan pembanding bagi peneliti 

di masa mendatang dalam melakukan penelitian secara lebih lanjut 

sehingga dimungkinkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh 

peneliti selanjutnya di masa depan. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini berguna menjadi bahan referensi dan bahan masukan 

secara praktis terutama bagi pimpinan, pembina, serta pendidik di 

pesantren dalam mengambil kebijakan dalam problematika moralitas di 

lingkungan pesantren. 

b. Penelitian ini dapat berguna sebagai pertimbangan terutama bagi Dinas 

Pendidikan dayah Aceh dalam membina pesantren naungannya dalam 

melakukan upaya preventif terhadap problematika moralitas di 

lingkungan pesantren. 
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E. Penegasan Istilah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, ada beberapa istilah yang terlebih dulu 

dijelaskan untuk bisa memahami pembahasan ini. Istilah-istilah tersebut antara lain 

sebagaimana yang dijelaskan berikut ini. 

1. Pendidikan Karakter Religius 

Pendidikan Karakter Religius adalah pendekatan dalam pendidikan yang 

berfokus pada pengembangan karakter dan moral individu berdasarkan nilai-nilai, 

etika, dan ajaran agama. 

2. Pendidikan Karakter Sosial 

Pendidikan Karakter Sosial adalah suatu pendekatan dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan karakter individu dengan fokus pada aspek 

sosialnya yang bertujuan membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial yang 

tinggi, kemampuan berinteraksi dengan orang lain dengan baik. 

3. Santri 

Santri adalah istilah dalam bahasa Indonesia yang merujuk kepada para 

siswa atau peserta didik yang belajar dan tinggal di pesantren dengan tujuan untuk 

mendalami ajaran Islam, baik dari segi teori maupun praktiknya. 

4. Dayah 

Dayah merupakan istilah yang umum digunakan untuk menyebut lembaga 

pendidikan Islam dengan sistem asrama di Kawasan Aceh. Dayah memiliki makna 

yang sama dengan pesantren. Dayah berarti tempat di mana santri menetap dan 

belajar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Religius Santri di Dayah Ummul Ayman 

meliputi nilai ketaqwaan, kesungguhan, kesabaran, sopan santun, 

honestitas, cinta ilmu, dan kesederhanaan. Adapun nilai-nilai Pendidikan 

Karakter Sosial Santri di Dayah Ummul Ayman termasuk di dalamnya nilai 

kepedulian sosial, kesetiakawanan, gotong royong, empati, keadilan, 

bersikap santun dan menghormati, serta kemasyarakatan. 

2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter religius bagi santri di Dayah 

Ummul Ayman mencangkup pemilihan kurikulum, pengajaran kitab 

kuning, pelaksanaan ibadah, kegiatan tadarus Al-Qur'an, dan partisipasi 

dalam kegiatan keagamaan dan kebudayaan. Adapun proses pelaksanaan 

pendidikan karakter sosial bagi santri di Dayah Ummul Ayman 

mencangkup pelibatan dalam kegiatan kemasyarakatan, pelatihan soft 

skills, dan kegiatan konseling sosial. 

3. Integrasi nilai pendidikan karakter religius santri teraplikasi dalam visi dan 

misi dayah, dalam kurikulum dayah, dalam pembelajaran dayah, dan dalam 

ibadah. Sedangkan integrasi nilai pendidikan karakter sosial santri di Dayah 

Ummul Ayman terjadi dalam kurikulum dayah, melalui pemberdayaan 
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santri dalam kegiatan kemasyarakatan, dan melalui pendampingan oleh 

guru. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Dayah Ummul Ayman atau pihak dayah/pesantren lain yang 

memungkinkan transferabilitas dari penelitian ini, diharapkan dapat 

menyusun dan mengimplementasikan program pendidikan karakter yang 

lebih terstruktur dan menyeluruh, di mana program ini dapat mencakup 

aktivitas-aktivitas pendukung, pelatihan bagi guru, dan perencanaan 

kurikulum yang lebih khusus untuk membentuk karakter santri, selain itu, 

juga mengintegrasikan literasi karakter dalam kurikulum, di mana bukan 

hanya pengetahuan agama yang diajarkan, tetapi juga peningkatan literasi 

karakter yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi orang tua santri dan masyarakat luas yang berkaitan dengan dayah, 

diharapkan untuk membangun kolaborasi yang erat antara pihak dayah 

dengan orang tua dan komunitas sekitar, karena dengan melibatkan semua 

pihak dalam proses pembentukan karakter santri dapat memperkuat nilai-

nilai yang diajarkan di dayah dan memastikan kesinambungan pembentukan 

karakter di berbagai lingkungan. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Dayah Aceh (DPDA), diharapkan agar menerapkan 

sistem pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur 

efektivitas program pembentukan karakter di dayah-dayah, yang dengan 

adanya evaluasi berkelanjutan, dayah dapat secara terus-menerus 
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menyesuaikan dan meningkatkan program mereka untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami lebih baik tantangan-tantangan yang dihadapi oleh santri 

dalam pembentukan karakter, yang dapat membantu dayah/pesantren dalam 

merancang strategi yang lebih spesifik dan efektif, juga dapat menggunakan 

metode mixed method agar mendapatkan data yang lebih komprehensif dan 

menghasilkan temuan yang lebih berdampak. 
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